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Identifikasi Gunung Api Purba di Daerah Watuadeg dan Pilang,
Kecamatan Berbah, Kabupaten Sleman, Yogyakarta berdasarkan

Data Geolistrik

Winarti!, Hill Gendoet Hartono!

Abstrak: Daerah Watuadeg dan Pilang berada di Dataran Yogyakarta yang berbatasan dengan
rangkaian dari Pegunungan Selatan Yogyakarta. Secara morfologi dan ]itB;gi permukaan di
kedua lokasi tersebut terindikasi adanya gunungapi purba. Hal itu dibuktikan dengan
dikemukannya batuan gunung api seperti lava, breksi dan tuf. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengidentifikasi adanya batuan gunung api purba di daerah Watuadeg dan Pﬂa dari data
bawah permukaan dengan mendasarkan kisaran harga tahanan jenis batuannya. Metode yang
digunakan adalah pengukuran geolistrik secara mapping dengan konfigurasi dipole-dipole.
Panjang bentangan untuk setiap lintasan 500 meter, dengan kedalaman + 50 meter. Hasil
pengukuran geolistrik secara mapping di kedua lokasi tersebut menunjukkan di daerah
Watuadeg terindikasi adanya batuan gunung api berupa lava yang terbaca dengan nilai
tahanan jenis sangat tinggi (>650 ohm meter) dijumpai pada kedalaman mulai + 10-15 meter
dari permukaan tanah dengan sebaran relatif di bagian tengah. Sedangkan di daerah Pilang
secara umum terbaca nilai tahanan jenis kecil. Kalaupun ada indikasi batuan gunung api
hanya sebatas breksi (nilai tahanan jenis 35-65 ohm meter) yang dijumpail hanya setempat-

tempat, dengan kedalaman relative lebih dalam (5-30 meter dari permukaan tanah.

Kata kuneci: Batuan gunung api, geolistrik, tahanan jenis.

Pendahuluan

Daerah Watuadeg dan Pilang berada di Dataran
Yogyakarta yang berbatasan dengan rangkaian dari
Pegunungan Selatan Yogyakarta membentang dari
Kabupaten Bant i sebelah barat) sampai Kabu-
paten Wonogiri (di sebelah timur), sedangkan di
sebelah selatan berbatasan dengan Samudera Hin-
dia. Secara umum tektonika daerah bagian selatan
Pulau Jawa dipengaruhi oleh zona subduksi dari
lempeng Samudra Hindia-Australia di bawah kerak
Eropa-Asia yang terjadi sejak pertengahan Zaman
Tersier. Akibat pergerakan subduksi tersebut meng-
hasilkan gejala magmatisme-volkanisme. Hal ini
dibuktikan dengan adanya batuan gunungapi beru-
mur Tersier (gunungapi purba) yang diperkuat
dengan munculnya lava dan breksi gunung api di
beberapa tempat di Yogyakarta.

Akan tetapi keberadaan gunungapi purba tersebut
memang tidak mudah dilihat di permukaan, karena
bentuk bentang alamnya sudah lapuk dan tererosi
lanjut. Sehingga kenampakan visual bentuk tubuh
dan proses volkanisme seperti gunung api masa kini
tidak bisa terlihat. Oleh karena itu untuk mengeta-

1aJuru.&:an Teknik Geologi, Sekolah Tinggi Teknologi Nasional
Yogyakarta. .J. Babarsari, Catur Tunggal, Depok Sleman,
Yogyakarta, 55281. Email: winyayadinaiyaho.com

hui lokasi sumber erupsi gunung api purba tersebut
perlu dilakukan survei geologi bawah permukaan
dalam hal ini geolistrik. Berdasarkan data per-
mukaan (singkapan) Hartono dan Bronto [1], sudah
melakukan kajian yang mengindikasikan adanya
gunung api purba di daerah Watuadeg dan Pilang.
Akan tetapi penelitian yang mengkaitkan antara
data (singkapan) permukaan dengan data bawah
permukaan (geolistrik resistivitas) belum pernah
ﬁlakukan_
5
Tujuan dari penelitian adalah mengidentifikasi
adanya batuan gunung api di daerah Watuadeg dan
Pilang dengan mendasarkan kisaran harga tahanan
jenis batuannya. Sehingga nantinya diharapkan
akan teridentifikasi dimana pusat erupsi pada masa
lampau, apabi]aerbukti gunung api tersebut ada.

16

Metode Penelitian

Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini
adalah metode pengukuran geolistrik resistivitas
dengan mapping resistivity. Metode ini dimaksud-
kan untuk mendapatkan harga arus dan potensial
dari batuan atau mineral di lapangan. Pengukuran
geolistrik secara mapping secara dipole-dipole, dila-
kukan dengan panjang lintasan 500 meter, dengan
enetrasi kedalaman + 50 meter.

Metode geolistrik sendiri merupakan salah satu
metode geofisika yang dapat memberikan gambaran
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Gambar 1. Contoh batuan yang dilalui arus (Telford, et
al. [3])

unan litologi atau struktur bawah permukaan
suatu daerah berdasarkan sifat kelistrikan batuan
brin dan Savit [2]). Prinsip pengukuran metode
in1 dengan mengalirkan arus searah atau bolak-
balik berfrekuensi rendah ke dalam bumi melalui
kontak dua elektroda arus, kemudian diukur distri-
Elsi potensial yang digunakan melalui elektroda
potensial. Resistivitas batuan dapat dihitung dengan
tahui besar arus yang dipancarkan melalui
e oda tersebut dan besar potensial yang diha-
silkan.

EfBtuk mengetahui struktur bawah permukaan
yang mh dalam, maka jarak masing-masing elek-
troda arus dan potensial dapat ditambah secara ber-
tahap. Semakin besar spasi elektroda maka penem-
busan arus ke bawah makin dalam. Konsep dasar
pengukuran resistivitas batuan dimodifikasi dari
teori pengukuran suatu batuan (Gambar 1) di
laboratorium yang didefinisikan sebagai berikut
(Telford et al. [3]):

R =pisehingga,p = R'—:

dimana R: tahanan (chm), p: resistivitas contoh
batuan (ochm meter), L: panjang contoh batuan
(meter) dan A: luas penampang contoh batuan
(meter?). Mengingat R = ¥= maka p = "'\va dimana
Av beda potensial (volt) dan I: kuat arus (ampere)
sedangkan kisaran harga tahanan jenis dari
beberapa jenis batuan dan mineral tersaji pada
Tabel 1.

Secara umum metode resistivitas dapat dibagi
menjadi 2 (Dobrin, and Savit [2]), yaitu metode
mapping dan sounding. Metode mapping digunakan
untuk mengetahui variasi resistivitas ke arah
lateral. Biasanya metode ini digunakan untuk
mengetahui kontak litologi batuan atau benda-
benda dangkal. Metode sounding digunakan untuk
penyelidikan perubahan resistivitas bawah permu-
kaan ke arah vertikal. Dalam penelitian nantinya
akan digunkan pengukuran geolistrik secara map-
ping.

Tabel 1. Kisaran harga tahanan jenis batuan dan mineral
1ford, et al [3])

Jenishatuan/bijih  %H20 p (ochm-meter)

Granit porfiri 45 x 10?7 (basah) — 1,3 x 106
(kering)

Diorit porfiri 1,9 x 107 (basah) — 2,8 x 10¢
(kering)

Granit 0,31 44x10%

0,19 1,8x 106
0 100

Andesit 1,7 x 10* (basah) — 4,5 x 10*
(kering)
Tuf 2 x 10% (basah) — 105 (kering)
Basal 10-1.3 x 107 (kering)
Lava 1025 x 104
Batupasir 0 1-64x10°%
1,0 42x10%
Pirit 300
FeAsS 10-4. 102
CusFeS, 3x 109
Fe, Mn, WO4 10% - 107
PbS 0.8
Fe:0s 0.1-300
MoS: 2x 102-4x 10
Cu=8 3x102
Grapit 10 - 5x 104
Galena 18
Grapit 10 - 5x 104
Barit 8.6

Besaran fisis yang diukur langsung di lapangan
adalah beda potensial dan kuat arus. Sedangkan
nilai faktor geometri (K) dihitung berdasarkan
susunan elektroda yang digunakan. Pada setiap
Einfigurasi mempunyai harga K (faktor geometri)
yaitu besaran yang berubah terhadap jarak spasi
elektroda. D@an mensubstitusi faktor K, maka
resistivitas (nilai tahanan jenis) batuan dapat
diperoleh dari persamaan Hukum Ohm (Telford, ef

al., [3). "
p=KkK (D

Susunan elektroda yang digunakan dalam pene-
litian secara mapping dengan menggunakan kon-
aurdsi dipole-dipole. Pada prinsipnya konfigurasi
ini mempunyai susunan elektroda sebagai berikut :
dua buah elektroda arus (A dan B) diletakkan
sejajar membentuk satu kutub dan dua buah
elektroda potensial (M dan N) juga berjajar mem-
bentuk satu kutub yang lain. (Gambar 2). Besarnya
faktor geometri untuk konfigurasi dipole-dipole
adalah:

K= ﬂr(n%:z — na) (2)

Sehingga besarnya harga tahanan jenis untuk
konfigurasi dipole-dipole adalah (1 dan 2)

p =% nE - na) ®

100
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Gambar 2. Susunan elektroda konfigurasi Dipole (Dobrin
and Savit [2])

Gambar 8. Peralatan geolistrik yang digunakan dalam
penelitian

Winarti dan Ansori [4] dalam kajiannya di daerah
Srati, Kebumen menyimpulkan sebaran mineral
mangan di dalam breksi (batuan gunungapi) dengan
metode  geolistrik Induksi Polarisasi. Hasil
penelitiannya terbaca bahwa nilai tahanan jenis
dari breksi yang mengandung mangan relatif kecil
yaitu < 30 ohm meter.

3

%ina.rti dan Sungkono [5], mengkaji keberadaan
akuifer airtanah di daerah batuan volkanik (batuan
gunungapi) dengan menggunakan metode geolistrik
di daerah Nganjuk. Dari hasil penelitian tersebut
diketahui bah\a batuan gunungapi mempunyai
kecenderungan nilai tahanan jenis yang tinggi, yaitu
>100 ohm meter. Sedangkan lapisan akuifer yang
diperkirakan sebagai pasir gunungapi memiliki nilai
tahanan jenis rendah, berkisar antara 20-43 ohm
meter.

Peralatan

Peralatan yang dipergunakan dalam kegiatan
penelitian ini antara lain (Gambar 3):
Resistivitimeter beserta sumber arus (genset), dua
buah kabel multi canel dengan panjang masing-
masing 100 m, tiga buah kabel mono canel dengan
panjang masing-masing 300 m, dua puluh elektroda,
HT, GPS dan palu.Tabel data dan peralatan tulis.

Kondisi Geologi

Daerah Berbah, Kabupaten Sleman merupakan
wilayah perbatasan antara bentang alam Pegu-
nungan Selatan di bagian timur dengan Dataran
Yogyakarta di sebelah barat. Bentang alam di
daerah ini berupa bukit-bulkit terisolir (isolated hills)
atau terpisah satu sama lain di antara dataran
endapan aluvium Gunung api Merapi. Astuti, et al.
[6] menyebutnya sebagai bukit-bukit inlier, karena

tersusun oleh batuan tua yang dikelilingi oleh
endapan muda, yang disinyalir akibat adanya
tektonik berupa pensesaran. Namun peneliti lain
Hartono dan Bronto [1] menyatakan bahwa bukit-
bukit terisolir yang tersusun oleh lava dan atau
breksi piroklastika/aglomerat tersebut adalah gu-
nung api purba monogenesis atau mengarah ke
komposit, sedangkan sesar hanya berfungsi mem-
buka jalan bagi magma menuju ke permukaan
bumi.

Secara regional, sebagian besar batuan gunungapi
Tersier di daerah penelitian termasuk Formasi
Semilir; hanya sebagian kecil di bagian paling timur
dan elevasi tertinggi saja yang termasuk Formasi
Nglanggran. Kedua formasi tersebut tersesarkan
dengan pola timurlaut-baratdaya, diperkirakan
bagian timur merupakan blok yang naik (Rahardjo,
et al., [7]; Surono, et al., [8]). Di pihak lain
menyebutnya sebagai bagian dalam fisiografi
Pegunungan Selatan, yang membentang dari
daerah Yogyakarta sampai daerah Malang, Jawa
Timur (van Bemmelen [9]). Bagian barat terdiri dari
batuan volkanik tua, Miosen Bawah atau Oligo-
Miosen (Sartono, [10]) dan batugamping, sedang di
bagian timur tersusun oleh batupasir kuarsa,
batupasir kasar, batupasir aglomerat, batulempung
pasiran, lempung lensa lignit dan silicified wood.

Menurut van Bemmelen [9], Pegunungan Selatan
Jawa Timur bagian barat dibagi menjadi dua, yaitu :
plato batugamping Gunung Sewu yang menempati
bagian selatan dari Pegunungan Selatan (jalur
Baturagung, Panggung, Plopoch dan Kambengan)
yvang menempati di bagian utara. Bagian selatan
dan utara ini dipisahkan oleh cekungan antar
pegunungan Wonogiri dan Baturetno. Carlille dan
Mitchell [11], mengemukakan bahwa rangkaian
Pegunungan Selatan merupakan bagian dari sistem
busur Sunda-Banda yang berumur Neogen.

Pembahasan stratigrafi regional daerah penelitian
ditekankan pada stratigrafi Pegunungan Selatan
Jawa Tengah-Daerah Istimewa Yogyakarta bagian
timur, yaitu jalur Baturagung dan Kambengan.
Rahardjo, et al. [7], Surono et al. [8] dan Samodra, et
al. [12], menyatakan dalam peta geola Pacitan
bahwasanya batuan beku intrusi di daerah
Pegunungan Selatan terletak di lokasi yang sama
atau berdekatan dengan batuan gunungapi “endap-
an turbidit”. Daerah jalur Baturagung tersusun oleh
batuan gunungapi berumur Miosen Bawah. For-
masi-formasi dari tua ke muda (Tabel 2) terdiri dari
Formasi IEJ-Butak (batupasir, batulempung,
batulanau, serpih, tuf dan konglomerat), Formasi
Semilir (tuf, breksi batuapung, breksi tuf, batupasir
tufan dan serpih), Formasi Nglanggran (breksi vol-
kanik, konglomerat, batupasir tufan, sisipan lava
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andesit-basalt), Formasi Sambipitu (batupasir tufan
dan batulempung), Formasi Oyo (napal tufan dan
batupasir konglomeratan), dan Formasi Wonosari
(batugamping).

Gunung Api dan Gunung Api Purba
14

Gunungapi galah sebuah tempat di permukaan
bumi di mana bahan magma dari dalam bumi
keluar atau sudah keluar pada masa lampau,
biasanya membentuk suatu gunung, lebih kurang
berbentuk kerucut yang mempunyai kawah di
bagian puncaknya (Schieferdecker [13]). Sementara
itu, MacDonald [14] menyatakan ung api seba-
gai tempat atau bukaan darimana batuan pijar dan
atau gas keluar ke permukaan bumi dan bahan
yang menumpuk di sekitar bukaan tersebut mem-
bentuk bukit atau gunung. Tempat atau bukaan
tersebut adalah kawah atau kaldera, sedang m_lan
pijar dan gas adalah magma. Volkanisme adalah
proses alam yang berhubungan dengan kegiatan
kegunungapian, dimulai dari asal-usul pemben-
tukan magma di dalam bumi hingga kemuncul-
annya di permukaan bumi dalam berbagai bentuk
dan kegiatannya.

Gunung api purba atau fosil gunung api (paleo-
volcaneos) adalah gunung api yang pernah aktif
pada masa lampau, tetapi sekarang sudah mati dan
bahkan sudah terkikis sangat lanjut shingga fitur
atau penampakan fisi tubuhnya sudah tidak sejelas
gunung api aktif masa kini, bahkan sebagian sisa
tubuhnya sudah ditutupi oleh batuan yang lebih
muda (Bronto [15]). Lebih lanjut dikatakan bahwa
ung api purba umumnya mempunyai umur
Tersier (lebih dari 2 juta tahun yang lalu).
10
Ehel 2. Kolom stratigrafi Pegunungan Selatan Jalur
Baturagung (disederhanakan dari Rahardjo, et al [7];
Surono, ef al. [8]; dan Samodra, et al. [12]).

UNUR FORMASI LITOLOGI
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Pengenalan gnung api purba dapat dikenali dari
EB)erapa aspek (Bronto [15]), yaitu pendekatan dari
inderaja dan geomorfologi, pendekatan analisis peta
geologi, pendekatan stratigrafi dan litofasies gunung
apl, pendekatan sedimentologi, pendekatan struktur
geologi, pendekatan petrologi dan geokimia, pende-
katan data pemboran serta pendekatan analisis
geofisika.

Studi bentang alam dipakai sebagai indikator awal
pemisahan satuan-satuan voleanic terrain dengan
mempertimbangkan: kondisi morfologi (pola kontur)
menunjukkan kesamaan resistensi batuan. Pola
kontur yang terisolasi menunjukkan suatu tubuh
yvang lebih resisten dibanding daerah sekelilingnya
(intrusi/volcanic neck), sedang pola kontur yang
menyebar ke suatu arah menunjukkan satuan
batuan dan arah akumulasi bahan gunungapi. Ana-
lisis citra landsat memberikan berbagai kenam-
pakan seperti struktur cekungan melingkar (circu-
lar depressions), tonjolan setempat dll. yang didasar-
kan pada bentuk atau relief, rona atau warna dan
lokasi atau satuan bentang alam. Pusat erupsi
adalah bagian paling tinggi dari seluruh daerah
yvang ditandai oleh pola kontur yang memusat,
aliran sungai berpola radier menjauhi sumber
erupsi dan bentuk-bentuk voleanic terrain yang lain.

Williams dan MacBirney [X}]; Vessel dan Davies
[17] membagi stratigrafi gunung api ke dalam 4
litofasies yaitu: (1) vent facies/central facies, diciri-
kan oleh adanya asosiasi berupa: kubah lava, tubuh-
tubuh intrusi dangkal (radial dikes, dike swarms,
sills, cryptodomes, volcanic necks), batekstur gelas-
an, porfiritik hingga fanerik halus, batuan/mineral
alterasi epitermal dan hidrotermal, berbagai xeno-
lith batuan beku dan batuan metasedimen-meta-
morf serta breksi autoklastika pada bagian atas
atau luar tubuh intrusi dangkal; (2) proximal facies
dicirikan oleh adanya asosiasi berupa: aliran lava,
breksi/faglomerat jatuhan piroklastika dan breksi/
aglomerat aliran piroklastika. Batuan tersebut bia-
sanya membentuk smﬁkasi sebagai cirl gunung-
api strato/komposit; (3) medial facies dicirikan oleh
adanya asosiasi berupa: tuf lapili baik jatuhan
maupun aliran pi.mk]astikam.f dan breksi lahar
sebagai endapan sekunder; (4) distal facies dicirikan
oleh adanya batuan gunungapi hasil pengerjaan
kembali berupa: breksi lahar, konglomerat, batu-
pasir, batulanau dan batulempung.

Mulyaningsing dan Sanyoto [18] dalam penelitian-
nya di Pegunungan Selatan Jawa Tengah bagian
barat menginterpretasikan adanya bentukan sirku-
ler (hasil analisis SRTM dan data geomorfologi)
yvang menunjukkan adanya aktivitas gunung api
purba da umut Tersier. Diantara bentukan
sirkul rsebut dapat dikelompokkan menjadi 2
yvaitu kelompok gunung api purba Parangtritis-
Dengkeng dan kelompok gunung api purba
Candisari-Nglanggeran (Gambar 4). Akan tetapi
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bentuk tubuh kedua kelompok gunung api tersebut
telah hancur tubuh kerucutnya, sehingga tidak lagi
menunjukkan  bentuk  kerucut — sempurna,
sebagaimana bentuk tubuh punung api masa kini.

Bronto, [15] dalam bukunya “Geologi (ffung Api
Purba” secara lebih detail membuat daftar fosil
gunung api purba yang ada di Pegunungan Selatan,
khususnya yang ada di daerah Berbah-Imogiri
meliputi (Tabel 3), yang didasarkan pada pengamat-
an singkapan di permukaan.

42

Hasil dan Pembahasan

Data hasil pengukuran geolistrik secara mapping
yang sudah dilakukan prosesing nantinya dapat
dipergunakan untuk menjelaskan kondisi bawah
permukaan disekitar lokasi pengukuran yaitu
Watuadeg dan Pilang.

Watuadeg

Pada lokasi Watuadeg tersingkap batuan gunung
api berupa lava basal piroksin. Lava tersebut
mempunyai kenampakan di lapangan berwarna
u-ahu tua sampai hitam, mempunyai struktur
bantal, struktur aliran berarah U70°T di bagian
utara sampai dengan U150¢T di bagian selatan Kali
Opak, 200 m di sebelah baratnya terdapat bukit
kecil juga tersusun oleh basal piroksen (Gambar 5).

Pengukuran geolistrik di lokasi ini dilakukan
dengan panjang lintasan 500 meter. Posisi 0 meter
ada di sisi barat dan posisi 500 meter ada di timur.
Lokasi singkapan lava diposisikan pada meter ke
240. Sedangkan to relatif lebih tingei di
bagian barat. pengolahan data geolistrik
mapping tersaji pada Gambar 6. Pada gambar
tersebut terlihat bahwa kedalaman yang terdeteksi

Tabel 3. Daftar sebagian fosil gunung api purba di
Pegunungan Selatan di wilayah Kabupaten Sleman,
Bantul dan Gunungkidul (Bronto [15])

No Nama Gunung Lokasi Indikasi Bentang
Api Purba Alam dan Litologi

1 G. Wonolelo Dusun Guyangan, Bukit +123 m
Desa Wonolelo,  tersusun oleh per-
Kecamatan Pleret lapisan lava dan
breksi andesit, si-
sipan konglomerat
dan tuf

2 G. Gelap Desa Bawuran, Bukit +131 m,
Kecamatan Pleret tersusun oleh lava
dan breksi piro-
klastika basal—
andesit basal

3 G.Banyakan Dusun Banyakan, Bukit +96 m, ter-
desa Srimulyo,  susun oleh lava

Kecamatan dan breksi piro-
Piyungan klastika basal-an-
desit basal
4 G. Pilang Dusun Pilang, Bukit +136m, ter-
Desa Srimulyo,  susun oleh breksi
Piyungan piroklastika, batu-
lapili scoria, tuf
dan klastika lava
basal-andesit basal
5 G.Watuadeg Dusun Aliran lava basal

Sumberkidul, piroksin berstruk-
Desa Kalitirto, tur bantal,
Kecamatan struktur alir,
Berbah berarah UT0°T di
bagian utara
sampai dengan
U1504T di bagian
selatan Kali Opak,
200 m di sebelah
baratnya terdapat
bukit kecil juga tey-
susun oleh basal
piroksen berumur
56,3 +3.8 Ma.

sampai sekitar 50 m dari permukaan. Sedangkan
nilat tahanan jenis yang terbaca sepanjang lintasan
dapat terbagi dalam 3 kelompok yang dapat me-
wakili jenis litologinya.

Gambar 4. Interpretasi dua kelompok tubuh gunungapi
purba di Pegunungan Selatan bagian barat berdasarkan
data geomorfologi (Mulyaningsing dan Sanyoto [18])
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Gambar 5. Singakapan lava di Watuadeg

Nilai tahanan jenis rendah (<26 ohm meter,
ditandai dengan warna biru muda sampai hijau
muda) dapat diinterpretsikan sebagai litologi tuf
yang banyak mengandung air. Harga tahanan jenis
tinggl (26-650 ohm meter, ditandai dengan warna
hijau tua sampai kuning) diinterpretasikan sebagai
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Gambar 6. Hasil pengolahan data geolistrik mapping di Watuadeg
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Gambar 7. Hasil pengolahan data geolistyik mapping di Pilang

tuf dengan kondisi kering. Sedangkan harga tahan-
an jenis sangat tinggi (>650 ochm meter, ditandai
dengan warna coklat sampai ungu) diinterpretasi-
kan sebagai lava yang kondisinya sangat kompak.

Berdasarkan pada data singkapan dan hasil
pengolahan data geolistrik, maka dapat diinter-
pretsikan litologi yang ada di sekitar Watuadeg.
Harga tahanan jenis yang rendah merupakan breksi
andesit yang banyak mengalami rekahan (bersifat
basah), sehingga bisa berfungsi sebagai akuifer dan
airtanah bisa dijumpai. Sedangkan harga tahanan
jenis antara 80-2000 ochm meter dapat diinterpre-
tasikan sebagai breksi yang bersifat kering. Hal ini
mungkin disebabkan karena kurang intensifnya
rekahan di dalam breksi tersebut, sehingga batuan
tidak mampu meloloskan air. Sedangkan harga
tahanan di atas 2000 ohm meter diinterpretasikan
sebagai tubuh batuan beku yang memang kompak.
Lava tersebut dijumpai pada kedalaman mulai + 10-
15 meter dari permukaan tanah dengan sebaran
relatif di bagian tengah.

Pilang

Pengukuran geolistrik di daerah Pilang dilakukan
dengan panjang lintasan 500 meter. Posisi 0 meter
ada di sisi timur laut dan posisi 500 meter ada di
barat daya Keberadaan singkapan batuan gunug
api (breksi) berada pada 340 m dari lintasan ter-
sebut. Kenampakan s'mgkapann_d batuan gunung
api tersebut, tersusun oleh breksi piroklastika,
batulapili scoria, tuf dan klastika lava basal-andesit
basal (Gambar 7).

Sedangkan hasil pengolahan dari pengukuran
geolistrik mapping pada lokasi ini tersaji pada
Gambar 8. Pada gambar tersebut terbaca kedalama-
n di lintasan ini mencapai + 35 meter. Nilat tahanan
jenis yang terbaca secara umum relative kecil dan
hanya dapat dikelompokkan dalam 2 kelompok,
yaitu nilai tahanan jenis rendah (<35 ochm meter,
ditandai dengan warna biru muda sampai coklat).
Harga tahanan jenis ini dapat diinterpretsikan
sebagal tuf atau batupasir dengan kondisi basah.
Sedangkan kelompok yang kedua terbaca harga
tahanan jenis >35 ohm meter (ditandai dengan
warna merah sampai coklat) yang dapat interpre-
tasikan sebagai tuf/batupasir dalam kondisi kering
atau bisa juga breksi yang terisi ai. Kelompok yang
kedua tersebut tersebar hanya setempat-setempat
dengan kedalaman + 5-30 meter. Dengan melihat
kondisi bawah permukaan seperti di atas, maka
batuan gunung api yang di tersingkap di permuka-
an ternyata hanya dijumpai secara setempat-
setempat di bawah permukaannya.

Gambar 8. Singakapan batuan gunung api di Pilang
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Simpulan

Beberapa kesimpulan yang dapat diambil setelah
melakukan kajian di daerah Watuadeg dan Pilang
antara lain:

Berdasarkan data permukaan di kedua lokasi
terindikasi adanya batuan gunung api.

Hasil pengukuran geolistrik secara mapping di
kedua lokasi tersebut menunjukkan di daerah
Watuadeg terindikasi adanya batuan gunung api
berua lava yang terbaca dengan nilai tahanan jenis
sangat tinggi (>650 ohm meter) dijumpai pada
kedalaman mulai + 10-15 meter dari permukaan
tanah dengan sebaran relatif di bagian tengah.

Sedangkan di daerah Pilang secara umum terbaca
nilai tahanan jenis kecil. Kalaupun ada indikasi
batuan gunung api hanya sebatas breksi (nilai
tahanan jenis 35-65 ohm meter) yang dijumpai
hanya setempat-setempat, dengan kedalaman rela-
tive lebih dalam (5-30 meter dari permukaan tanah).
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Internet

www.hilghartono.dosen.sttnas.ac.id

Internet

endayanirostika.blogspot.com

Internet

43 words — | %
39 words — | %
37 words — | %
36 words — 1 %
36 words — 1 %
35 words — | %
34 words — 1 %
33 words — | %
32 words — 1 %
27 words — 1 %
27 words — 1 %

24 words — < 1 %
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30

31

svl.petra.ac.id

Internet

fportfolio.petra.ac.id

Internet

incuvl.petra.ac.id

Internet

Text-1d.123dok.Com

Internet

sinta3.ristekdikti.go.id

Internet

repository.its.ac.id

Internet

jurnalinformatika.petra.ac.id

Internet

24 words — < 1 %

21 words — < 1%
21 words — < 1%
20 words — < 1%
19 words — < 1%
17 words — < 1%

16 words — < 1%

- . - 0
Alvian Rizky Yanuardian, | Gde Budi Indrawan, | 14 words — < ’] /0

Wayan Warmada. "ANALISIS KESTABILAN

LERENG DI DESA TERBAH DAN SEKITARNYA, KECAMATAN
PATUK, KABUPATEN GUNUNG KIDUL BERDASARKAN SLOPE
STABILITY PROBABILITY CLASSIFICATION", RISET Geologi dan

Pertambangan, 2018

Crossref

anzdoc.com

Internet

jurnal.untan.ac.id

Internet

repository.ustjogja.ac.id

Internet

13 words — < 1%
13 words — < 1%

13 words — < 1%
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37

38

39
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Yuyu LarT"1rens .L.ama., Sandra Sandra, Mas.k.ur 12 words — < ’I %
Maskur. "ldentifikasi Benda-Benda Megalitik

Terpendam Menggunakan Metode Geolistrik Hambatan Jenis di

Situs Tadulako Kecamatan Lore Tengah Kabupaten Poso",

Gravitasi, 2019

Crossref

ﬁgr?j“ps 12 words — < ] %
jgﬁi}ﬂ'uns'ac'id 12 words — < ] 0%
i'ttetrjnoeltentjournaI.petra.ac.id 10 words — < 1 %
I\rij\:(\a/r\rlw\é\t/.citeuIike.org 10words — < 1 0%
I(riligea:ce.uphsurabaya.ac.id:8080 9 words — < 1 %
ﬁtse;fefribd.com o words — < 1 0/0
Jl'rst)etﬁnre?al.umy.ac.id o words — < 1 %
IrnTtL?n(ztia.neliti.com o words — < 1 0%
doku.pub 8 words — < %

Internet

. . . 0
repository.ipb.ac.id swords — < 1 )

Internet



www.scribd.com 8 words — < 1 0%

Internet

repository.unair.ac.id 6 words — < 1 /0

Internet
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